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 Abstrack :  Seperti   yang sudah kita ketahui bahwa kondisi perekonomian di

Indonesia masih  berkembang dan  perkembangan  sistem  Lembaga  Keuangan

Syariah  nya.  Sangat  sulit  untuk  mengatasinya   kondisi  perekonomian dalam

system  keuangan di  Indonesia  yang  masih berkembang    sistem  keuangan

perekonomian  syariah  di  indonesia  supaya  tidak  ada  kendala  dalam

perekonomiannya . Pada kondisi perekonomian yang menurun akan memberikan

dampak yang buruk bagi  masyarakat  seperti  kemiskinan, dan  pengangguran

yang disebabkan oleh menurunya perekonomian di Indonesia  sehingga banyak

kendala  kendala   perusahaan  yang  tutup  serta  bangkrut.  Dalam  hal  inilah

menyebabkan  para  pegawai  dipecat  dan  kehilangan  suatu  pekerjaanya.  Oleh

karena  di  indonesia  banyak  korupsi   serta  membuat  dampak  perekonomianya

sangat  sulit  untuk  meningkat  ,  Maka  dari  sinilah  tingkat  suatu  perekonomian

mulai dibentuk dengan sebaik mungkin.dan bisa mengatasinya   Dimana  suatu

perekonomian mulai adanya suatu peningkatan dan kehidupan warga sekitarnya

yang  baik  serta  kondisi  sistem  keungan  yang  baik  dalam  mencegah  atau

mengatasinya  perekonomian  keuangan  di  indonesia supaya  bisa  menjalankan

perekonomian di Indonesia supaya bisa mengatasinya yang perekonomian yang



berdampak buruk serta dapat mengurangi kemiskinan dan pengangguran supaya

masyarakat kecil tidak cenderung

PENDAHULUAN

Suatu  perekonomian  di  wilayah  Indonesia  (  Jawa  Timur  )  saat  ini   sangat

cenderung  terkadang  banyak  hambatanya yang  disebabkan  pengangguran  dan

kemiskinan di karenakan perekonomian masih memburuk yang harus diperhatikan

pemerintah  harus  membangun  dari  masyrakat  kecil  untuk  maju  dalam

perekonomian supaya bisa berjalan yang baik dan bisa mengatasinya .

.  Di  sekitar  tahun  2015 di  Indonesia  pernah   mengalami  penurunan,   karena

jumlah kemiskinan dan pengangguran semakin meningkat hal tersebut nampaknya

masih belum berjalan untuk mengatasinya dari masyrakat kecil

terliat pada besaran angka pertumbuhanya pada triwulan I tahun 2015 sebesar

5.05%. Sedangkan pada tahun 2016 kemaren kondisi perekonomian di Indonesia

mengalami peningkatan yang signifikan karena dilakukan perekonomian lembaga

keuangan  syariah  bisa  mengatasi  perekonomian  yang  buruk  menjadi

perekonimian yang baik  agar  masyrakat  kecil  bisa  maju  dan bisa  mengurangi

pengangguran dan kemiskinan dimana hal ini terjadi karena angka pertumbuhanya

pada triwulan ke II mengalami peningkatan sebesar 5.34%

(Oktafia, 2017).
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sistem keuangan syariah merupakan system keuangan menjebatani antara pihak

yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan dana  melaluhi

produk  dan jasa keuangan  yang sesuai dengan prinsip prinsip syariah. Seluruh

transaksi  yang  terjadi  dalam  kegiatan  keuangan  syariah   harus  dilaksanakan



berdasarkan  prinsip  prinsip  syariah.  syariah  adalah  prinsip  yang  di  dasarkan

kepada ajaran  Al-Quran dan Sunnah. System keuangan syariah di dasari oleh dua

prinsip utama ,yaitu prinsip syar’i dan prinsip tabi’i .

system  perekonomian  di  Indonesia  dalam  periode  tersebut  banyak  lembaga

lembaga keuangan termasuk perbankan mengalami kesulitan keuangan tingginya

tingkat suku bunga telah mengakibatkan tingginya biaya modal bagi sektor usaha

yang  pada  akhirnya  mengakibatkan  merosotnya  kemampuan  usaha  sektor

produksi

secara umum uang dalam islam adalah alat  tukar menukar atau transanksi dan

pengukuran barang dan jasa untuk memperlancar transanksi perekonomian dalam

system keuagan syariah uang di akui memiliki fungsi sebagai media pertukaran

untuk transaksi barang dan jasa. Fungsi lembaga keuangan bisa di tinjau empat

aspek  yaitu  dari  sisi  penyedian  jasa  jasa  penyedian  finansial  dan  kedudukan

moneter.

Kesimpulan:

Dalam pandangan lembaga keuangan adalah  badan usaha yang kekayaan utama

berbentuk aset  keuangan memberikan kredit dan menanamkan dana,nya dalam

surat  berharga serta  menawarkan jasa keuangan lain seperti  simpanan asuransi

investasi  pembiayaan  dan  lain  lain,  bahwa  sebuah  lembaga  keuangan  syariah

adalah lembaga baik bank  maupun non bank 
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